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Abstrak. Ada banyak kitab syarah sahih Muslim. Kitab syarah sahih Muslim yang akan 

dikaji disini adalah Al-Minhaj Fi Syarh Sahih Muslim bin Hajjaj karya Imam an-Nawawi. Kitab 

ini sangat penting karena sebagai bacaan utama dalam memahami Hadis Nabi dalam Sahih 

Muslim. Tulisan ini akan menjelaskan biografi Imam an-Nawawi, pendidikannya, guru-guru 

dan murid-murid beliau,  dan metode yang digunakan beliau dalam mensyarah kitab Sahih 

Muslim. Metode yang digunakan adalah library research. Kitab syarah Sahih Muslim disertai 

muqaddimah yang membahas ilmu Hadis dan kunci memahami Sahih Muslim. Dalam 

syarahnya, Imam an-Nawawi menggabungkan matan terkait, membahas makna kata, 

menjelaskan tentang rijal Hadis, dan membandingkan berbagai pendapat dari para Ulama. 

Metode beliau adalah display matan.  

 

Kata Kunci: Hadis, Metode, Syarah  

 

A. Pendahuluan  

Hadis adalah sumber hukum kedua setelah Alquran. Salah satu fungsi Hadis adalah 

penjelas bagi Alquran. Hadis dapat berupa perkataan, perbuatan, maupun penetapan 

Rasulullah Saw. Ada banyak kitab Hadis namun menurut para ulama, Sahih al-Bukhari dan 

Sahih Muslim adalah dua kitab Hadis yang terbaik. Sahih Muslim walaupun memiliki sanad 

di bawah kitab Sahih al-Bukhari tetpi memiliki keunggulan yaitu pembahasannya bersifat 

tematik dan  ulasan pembahasan lebih ringkas.    

Imam an-Nawawi adalah salah satu ulama yang memiliki banyak karya bagi umat 

Islam. Salah satu karya beliau adalah Al-Minhaj Fi Syarh Sahih Muslim bin Hajjaj. Karya ini 

adalah syarah dari salah satu kitab Hadis yang berjudul sahih Muslim yang ditulis oleh Abu 

al-Husin Muslim ibn Hajjaj al-Qusyairi, yang mana kitab ini adalah kitab Hadis kedua 

setelah sahih al-Bukhari.  

Syarah Imam an-Nawawi ini banyak dijadikan sumber bacaan untuk memahami 

penjelasan dari  Hadis-hadis yang terdapat dalam Sahih Muslim. Dengan adanya kitab ini, 

maka memudahkan bagi para pembaca untuk memahami Hadis-hadis Nabi agar tidak keliru 

dengan maksud dan tujuan Hadis tersebut. Pada syarah Sahih Muslim ini, Imam an-

mailto:ade.kepri7@gmail.com


el-Sunnah: Jurnal Kajian Hadis dan Integrasi Ilmu 

http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/elsunnah  

Vol. 5. No. 2 Desember  2024 M/1446 H 

 
 

190 

 

Nawawi menjelaskan Hadis tidak terlalu ringkas dan panjang sehingga para pembaca akan 

senang membacanya.  

B. Pembahasan  

 1. Biografi Imam An-Nawawi   

Pada pertengahan bulah Muharam tahun 631 H di kota Nawa Imam an-Nawawi 

dilahirkan.1 Setelah menyelesaikan hafalan Alquran, Imam an-Nawawi pindah ke Damaskus 

saat berusia 19 tahun dan tinggal disana. Beliau  tutup usia pada tanggal 24 Rajab tahun 676 

H di malam Rabu, tepatnya di desa kelahirannya yaitu Nawa dan dikebumikan disana. Pada 

saat itu Imam an-Nawawi berusia 45 tahun. Abu Zakaria Mahyuddin Yahya bin Syaraf bin 

Murī bin Hasan bin Husain bin Muhammad bin Jum‟ah bin Hizam An-Nawawi ad-

Dimasqi adalah nama lengkapnya.2 Panggilannya Abu Zakaria. Panggilan ini tidak sesuai 

dengan kebiasaan yang ada. Ini adalah suatu kebaikan yang dianggap oleh para ulama 

sebagaimana pernyataan Imam an-Nawawi bahwa disunnahkan memberikan panggilan 

kunyah kepada orang-orang yang saleh.3 Abu Zakaria ini adalah nama kunyah, bukan 

bermakna bahwa beliau memiliki anak yang bernama Zakaria, karena selama hidup, beliau 

tidak pernah menikah.3   

Gelar beliau yang diberikan oleh mayoritas ulama dengan sebutan Mahyuddin 

padahal kebalikannya beliau tidak menyukai gelar tersebut karena kerendahan hati beliau 

takut dengan firman Allah swt., 

ٍِ اذَّقَٗ ) ًَ َٕ أػَْهَىُ تِ ُْ َْفغَُكُىْ   (32فَلََ ذضَُكُّٕا أَ

Maka janganlah kamu menganggap dirimu suci, Dialah (Allah) lebih mengetahui tentang orang-orang 

yang bertaqwa(QS. An-Najm:32)  

Beliau berpendapat bahwa agama ini akan tetap hidup tanpa butuh kepada orang 

yang menghidupkannya.5  

An-Nawawi adalah nisbat pada desa Nawa, pusat kota Al-Jaulan, berada di kawasan 

Hauran di provinsi Damaskus. Selama kurang lebih dua puluh delapan tahun  

Imam An- Nawawi menetap disana. Abdullah bin Al-Mubarak pernah berkata,  

                                                 
1
 Imam An-Nawawi, Raudhatuth Thalibin, Penerjemah : H. Muhyiddin Mas Rida, H. 

Abdurrahman Siregar, H. Moh Abidin Zuhri (Jakarta : Pustaka Azzam, 2007), hal.54.  
2
 Imam as- Suyuthi, Minhajus Sawi (Beirut: Dār ibn Hazm, 1988), hal. 25 

3
 

Imam An-Nawawi, Raudhatuth Thalibin, hal.54.   
3
 Ibn ‘Athar, Tuhfatuth  Thalibin  (‘Amman: Ad-Dār al-Aśriah, 2007), hal.39  
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“Barangsiapa yang menetap di suatu negeri selama empat tahun, maka dia dinisbatkan 

kepadanya.6  

2. Perjalanan Imam an-Nawawi Dalam Menuntut Ilmu  

Pada awal pencarian ilmu, beliau mempelajarinya dari para terkenal di Nawa. 

Setelah beranjak dewasa ia kemudian berangkat bersama ayahnya ke kota Damaskus, 

sesampainya disana ia berguru kepada ulama-ulama besar dan `alim seperti syekh  Abdul 

Kafi Ibn Abd Malik ar-Rabi‟ dan syekh Abdurrahman Ibn Ibrahim Ibn al-Farhah. Setelah 

semakin dewasa ia kemudian belajar ke lembaga pendidikan yang bernama arRawahiyah. 

Disini Imam Nawawi menguasai berbagai disiplin ilmu agama seperti Hadis dan Ilmu 

Hadis, Fiqh dan Ushul Fiqh serta bahasa.  

Waktu yang ada digunakan untuk mencari ilmu. Beliau mampu menghapal kitab 

Tanbih karya Abu Ishak Syairazi dalam waktu empat bulan setengah dan dalam waktu lima 

bulan setengah menghapal seperempat kitab Muhazzab. Atas kecerdasan beliau ini, 

membuat gurunya takjub dan menjadikannya sebagai pengajar disana. Beliau tidak pernah 

tidur di atas kasur tetapi di atas kitab, ketika bangun ia berkata: Innalillahi wa inna ilaihi 

raji‟un, perkatan ini menurut beliau karena telah membuang waktu dengan banyak tidur. 

Ada 12 majelis ilmu yang diikuti beliau dalam sehari yang terdiri dari berbagai disiplin 

keilmuan.7 Dua majelis untuk kajian kitab al-Wasith Karya Imam alGhazali dan kitab al-

Muhazzab karya Imam Abu Ishaq Asy-Syairazi, satu  majelis untuk kajian kitab al-Jam‟u 

baina Shahihain, kitab Shahih Muslim, kitab al-Luma‟ Karya Ibn Jinni, kitab Ishlahul 

Mantiq Sakya Ibn Sakiit, kajian Tashrif, kajian Ushul Fikih (Kitab Al-Luma‟ Karya Abu 

Ishaq Asy-Syairazi, kajian Asma‟ Rijal, dan kajian Ushuluddin (Aqidah).  

Menurut Ustadz Ahmad Abdul Aziz Qasim, ada beberapa hal besar yang 

membentuk kepribadian kepada Imam an-Nawawi, yaitu kemauan sendiri yang muncul dari 

dirinya seperti: 4 membuat perjalanan mencari ilmu, belajar di Madrasah ar-Rawahiyah, 

kesungguhan belajar, menghafal dan menelaah, belajar dari para guru besar ,ketersediaan 

kitab-kitab secara lengkap, selalu mengajarkan ilmu yang telah didapatkan dari guru-

gurunya.  

Berikut diantara guru-guru Imam an-Nawawi:5  

                                                 
4
 Masturi ilham, & Asmu‟i Taman (Penterjemah), Min A‟lam as-Salaf, (Jakarta: Pustaka al- 

Kautsar, 2006), cet. ke-3, hal.55  
5
 Imam An-Nawawi, Tahzbul Asma’ wal Lughat, hal. 36-40  
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Guru bidang Fikih  

- „Umar ibn Bundār at-Taflīsī  

- Asy-Syaikh Fakhr ad-Dīn al-Mālikī  

- Al-Kamāl Sallār ibn al-Hasan al-Irbīlī  

- Imam „Abd ar-Rahman ibn Nūh al-Maqdisī  

Guru dalam bidang an-Nahwu  

- Abu al-„Abbās Ahmad ibn Sālim al-Mishrī  

- Imam Jamāl ad-Dīn ibn Mālik  

Guru bidang Hadis  

- Abu Ishaq Ibrahim bin Īsa al-Murādi.  

- Abu al-Farj „Abd „abd ar-Rahman ibn Abī Umar al-Maqdisī  

- Ismā‟īl ibn Abī al-Yusr  

- Khalid an-Nablisī  

- „Abd al-Azīz ibn Ahmad   

- Dhiya‟ ibn Tamām al-Hanafī  

- Abi al-Fadhl al-Bakrī  

- „Abd al-Karīm ibn „Abd ash-Shamad   

- „Abd ar-rahman ibn Sālim al-Anbarī  

- Zainuddin Abu al-Baqa   

- Khalid Ibn Yusuf Ibn Sa`ad,  

- Rida Ibn al-Burhan,   

- Taqyuddin Abu Muhammad Ismail Ibn Abi Ishaq Ibrahim bin Abi al-Yassar at-

Tanukhi.  

- Zainudin Abu al-Abas Ibn Abd ad-Daim al-Maqdisi, dll.  

Sedangkan beberapa nama murid yang tercatat pernah berguru kepada 

Imam Nawawi ialah:  

Dengan metode talaqi  

- al-Khatib Sadar Sulaiman al-Ja`fari  

- Syihabuddin al-Arbadi  

- Alanuddin bin Attar  
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- Ibn Abi al-Fath  - al-Mizzi.  

            Dengan metode ijazah  

- Abu Nu`im Ahmad Ibn al-Taqi  

- Al-Saif Abu Bakr Ibn Muhammad Ibn Ahmad Ibrahim Ibn Haidar Ibn alQamah  

- Nasr ad-Din Muhammad Ibn Kasatahdi  

- Jamaluddin Ibn al-`Aththar.  

Imam Nawawi dapat menguasai dengan baik Muwatta` karya Imam Malik, Kutub 

As-Sittah, Musnad Imam Syafi`i dan Ahmad bin Hanbal,. Kitab yang sangat ditekuni beliau 

adalah kitab Sahih Muslim, beliau berhasil mensyarah kitab tersebut yang terhimpun dalam 

beberapa jilid. Imam nawawi banyak mempelajarinya di sekolah Darul al-Asyafariah, yakni 

sebuah lembaga pendidikan yang akhirnya ia mejadi pemimpinnya hingga akhir hayatnya.  

Imam Nawawi adalah ulama bermazhab Syafi`i dan memiliki perhatian besar pada 

kondisi sosial. Setelah tinggal di Damaskus selama kurang lebih 19 tahun, Imam Nawawi 

kembali ke Nawa dan akhirnya meninggal pada 24 Rajab 676 H, pada usia 45 tahun. 

 

 

 3. Kitab-kitab karya Imam An-Nawawi.   

Beberapa kitab karya Imam an-Nawawi yaitu;  

1) Kitab-kitab dalam bidang Hadis :   

a) Syarah Muslim   

b) Al-Arba‟in an-Nawawi  

c) Riyadh Ash-Shalihīn  

d) Khulashah Al-Ahkām min Muhimmad As-Sunan wa Qawā‟id Al-Islam.  

e) Syarah Al-Bukhari  

f) Al-Adzkār yang dinamakan Hilyah Al-Abrār Al-Khiyar fī Talkhish Ad- Da‟awāt wa Al-

Adzkār.  

2) Kitab-kitab dalam bidang Ilmu Hadis :   

a) Al-Irsyād.   

b) At-Taqrīb.  

3) Kitab-kitab dalam bidang Fikih :   

a) Raudhah Ath-Thālibīn.  
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b) Al-Majmu‟ Syarah Al-Muhadzab (belum sempurna, lalu disempurnakan oleh AsSubki 

kemudian Al-Muthi‟).   

c) Al-Minhāj.  

d) Al-Īdhāh.  

e) At-Tahqīq.   

4) Kitab-kitabnya bidang pendidikan dan etika:  

a) Adāb Hamālah Alquran.   

b) Bustān Al-Ārifin.  

5) Kitab-kitab dalam bidang biografi dan sejarah :  

a) Tahdzīb Al-Asmā‟ wa Al-Lughāt.  

b) Thabaqāt Al-Fuqahā‟.  

6) Kitab-kitab dalam bidang bahasa  

a) Tahdzīb Al-Asmā‟ wa al-Lughāt bagian kedua.  

b) Tahrir At-Tanbih.  

4. Latar Belakang Penulisan Kitab Syarah Muslim  

Kitab tersebut berjudul Al-Minhaj Fi Syarh Sahih Muslim bin Hajjaj, atau populer 

disebut dengan Sahih Muslim bin Sharah an-Nawawi. Kitab ini ditulis oleh Imam an-Nawawi. 

Ini adalah kitab yang menjelaskan kitab Sahih Muslim. Ada banyak lagi kitab-kitab syarah 

Muslim diantaranya:  

1. Al-Mufhim karya Imam Abu al-l 'Abbās Al-Qurthubī (w. tahun 656 H)  

2. Ikmāl Al-Ikmāl karya Abu Abdillah Al-Ubay (w. 827 H)  

3. Mukmil Ikmal Al-Ikmal karya Imam Al-Sanusi (w. 895 H)  

4. Al-Minhāj karya Imam An-Nawāwī (w.676 H)  

5. Ad-Dibāj karya Imam As-Suyuthī (w. 911 H)  

Kitab syarah Hadis bertujuan untuk menjelaskan maksud dan tujuan suatu Hadis. 

Dengan adanya kitab syarah, kita akan bisa memami isi Hadis sesuai dengan maksud dan 

tujuan Hadis tersebut. Salah satu kitab syarah Hadis yang ditulis adalah syarah Hadis 

Muslim karya imam an-Nawawi. Latar belakang Imam Nawawi mensyarah kitab hadis 

Sahih Muslim antara lain:  

1. Sebagai pendekatan diri kepada Allah. Berdasarkan alasan yang normatif, yakni merasa 

perlunya memahami dan mengetahui hadis Nabi, baik matan maupun sanad. Umat Islam 

mempercayai bahwa Islam dibangun atas dua pilar, yakni Alquran dan Sunnah. Bahkan 

ulama sepakat bahwa wajib menguasai Hadis bagi seorang mujtahid. Betapa ilmu hadis 
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sangat penting dalam Islam. Demi menjaga dan mempertahankan keasli-an hadis di setiap 

masa dan dibelahan dunia manapun. Ia khawatir jika sunnah Nabi tercampur dengan hal 

diluar hadis.  

Maka menyibukkan diri untuk mempelajari ilmu pengetahuan adalah hal yang sangat 

baik, merupakan bentuk keutamaan yang mulia, dan termasuk ibadah yang di anjurkan. An-

Nawawi menjelaskan bahwa seseorang sangat penting untuk mengetahui dan memiliki 

pengetahuan yang baik mengenai sunnah Nabi, karena Alquran dan sunnah adalah pondasi 

syariat. Begitu juga mengingat banyaknya hukum Islam yang di gali dari hadis-hadis 

Rasulullah saw. disamping itu ayat Alquran yang membahas hukum fiqh masih bersifat 

global maka sangat penting rincian dan penjelasannya yang hal itu biasanya di peroleh 

dengan menggali hadis Nabi yang berkaitan tentang hukum.  

2. Melihat fenomena sosial. Pada saat itu menurut Imam Nawawi, masyarakat mengalami 

penurunan yang sangat drastis terhadap majelis Hadis, sehingga mengancam keberadaan 

Hadis. Karenanya dengan membuat karya mensyarahkan Hadis diharapkan agar 

menghidupkan kembali semangat mengkaji hadis.  

3. Shahih muslim kitab yang lebih mudah dan lebih gampang di telaah. Shahih AlBukhari 

diakuinya adalah kitab yang paling unggul dari segi prinsip penerimaan sanad hadis, jika 

dibandingkan dengan kitab Sahih Muslim. Al-Bukhari tidak langsung menganggap muttasil 

sebuah sanad berdasarkan pengakuan dari perawi, akan tetapi ia akan memastikan terlebih 

dahulu tentang kebenaran liqa‟, atau bertemunya perawiperawi tersebut. Namun tentunya 

sahih Muslim mempunyai kelebihan lain, kitab sahih Muslim dirasa lebih mudan dan lebih 

gampang di telaah. Imam muslim memformulasikan  beberapa hadis dalam sebuah 

kesatuan tema. Dengan metode pengklasifikasian inilah Imam an-Nawawi mensyarahi kitab 

Sahih Muslim.   

Selanjutnya Imam al-Nawawî (w 676 H) juga melakukan istikhârah, dalam rangka 

penyusunan kitab syarh tersebut, di samping untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt. 

Juga dapat melepaskan diri dari rasa keragu-raguan dalam menentukan sebuah pilihan yang 

paling baik menurut pandangan agama maupun hukum. Istikhârah juga berfungsi untuk 

mendatangkan intuisi yang bersumber dari-Nya, boleh jadi hal inilah yang diharapkan oleh 

Imam al-Nawawî (w 676 H) dalam rangka mengarang alMinhâj Fî Syarh Shahih Muslim Ibn 

al-Hajjâj.  
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Imam al-Nawawî (w 676 H) menjelaskan berbagai permasalahan yang terkandung 

dalam sebuah redaksi hadis. Beliau menuliskan beberapa dalil yang berkaitan erat dengan 

permasalahan tersebut, kecuali pada tempat yang tidak mungkin digunakan untuk 

membicarakan dalil-dalil tersebut secara panjang lebar. Namun, Imam al-Nawawî (w 676 

H) juga tetap berusaha sekuat tenaga untuk menyimpulkan penjelasan-penjelasannya dalam 

bentuk ungkapan yang padat , lugas, dan jelas. Semua ini beliau lakukan hanya bersandar 

kepada pertolongan, kelembutan penjagaan, dan pemeliharaan dari Allah Swt., sehingga 

kitab syarhnya ini mampu memuat berbagai ilmu pengetahuan yang sifatnya sangat penting.  

Adapun analisis isi dari kitab syarah Shahih Muslim karya Imam An-Nawawi adalah;  

a. Contoh isi syarah Shahih Muslim   

Berikut ini contoh hadis yang disyarahkan Imam an-Nawawi dalam kitabnya:  

Hadis yang terdapat pada Shahih Muslim juz 5 halaman 205 (maktabah syamilah) dan 

halaman 488-499 (Al-Minhaj Fi Syarh Sahih Muslim bin Hajjaj: Bait al-Afkar) dimana hadis ini 

ditulis terlebih dahulu dalam kitab syarah Muslim karya Imam an-Nawawi lalu menjelaskan 

makna hadisnya,  
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طَشِ ) ًَ حَالِ فِٙ انْ لََجِ فِٙ انشِّ  (تاب انصَّ

ٌَ إرِاَ كَاَدَْ  [٧٩٦ ؤَرِّ ًُ ٌَ ٚأَيُْشُ انْ عَهَّىَ كَا َٔ  ِّ ْٛ ُ ػَهَ ِ صَهَّٗ اللََّّ ٌَّ سَعُٕلَ اللََّّ نُُّ إِ ْٕ ْٛهحًَ تاَسِدجًَ قَ نَ

ْٔ راَخِ يَطَشٍ فٙ  أَ

ا فِٙ سِحَانِكُىْ  ٌْ ٚقَُٕلَ ألَََ صَهُّٕ َ  انغَّفشَِ أ

ُْكُىْ فِٙ سحهّ ٔفٙ حذٚث تٍ ػثاط سظٙ الله [ ٧٩٦ ٍْ شَاءَ يِ اٚحٍَ نِٛصَُمِّ يَ َٔ فِٙ سِ َٔ

ذاً ًَّ ٌَّ يُحَ ذُ أَ َٓ وٍ يَطِٛشٍ إرِاَ قهُْدَ أشَْ ْٕ َّٙ  ػًُٓا أَّ قال نًؤرٌ فِٙ َٚ ِ فلَََ ذقَمُْ حَ سَعُٕلُ اللََّّ

ٍْ راَ  ٌَ يِ ُْكَشُٔا رنَِكَ فقَاَلَ أذَؼَْجَثُٕ ٌَّ انَُّاطَ اعْرَ َ ا فِٙ تُُٕٛذكُِىْ قاَلَ فكََأ لََجِ قمُْ صَهُّٕ ػَهَٗ انصَّ

ٌْ أحَْ  َ دُ أ ْْ إَِِّٙ كَشِ َٔ ؼحََ ػَضْيَحٌ  ًُ ٌَّ انْجُ ْٛشٌ يُِِّٙ إِ َٕ خَ ُْ  ٍْ َْزاَ يَ شُٕا فِٙ فقَذَْ فؼَمََ  ًْ َ شِجَكُىْ فرَ

 ٍِ انذَّحْطِ  انطِّٛ َٔ 

َْزاَ  عَهَّىَ  َٔ  ِّ ْٛ ُ ػَهَ ِ صَهَّٗ اللََّّ ْٛشٌ يُِِّٙ ٚؼَُِْٙ سَعُٕلَ اللََّّ َٕ خَ ُْ  ٍْ اٚحٍَ فؼَهََُّ يَ َٔ فِٙ سِ َٔ

ٍَ الْْػَْزاَسِ  ِِ يِ ِٕ َحَْ َٔ طَشِ  ًَ اػَحِ فِٙ انْ ًَ ا يُرأَكَِّذجٌَ إرِاَ  انْحَذِٚثُ دنَِٛمٌ ػَهَٗ ذخَْفِٛفِ أيَْشِ انْجَ َٓ أَََّ َٔ

ِّ فِٙ انشِّ  نِ ْٕ شَقَّحَ نِقَ ًَ مَ انْ ًَّ ذحََ َٔ ا  َٓ ْٛ ٌَ إِنَ ذْٛاَ ٍْ ذكََهَّفَ الِْْ ًَ ا يَشْشُٔػَحٌ نِ َٓ أَََّ َٔ ٍْ ػُزْسٌ  اٚحَِ نىَْ ٚكَُ َٔ

أَ  َٔ ا يَشْشُٔػَحٌ فِٙ انغَّفشَِ  َٓ أَََّ َٔ  ِّ ٍْ شَاءَ فِٙ سَحْهِ ٌَ يششٔع فٙ انثَّاَِٛحَِ نِٛصَُمِّ يَ ٌَّ الْْرَاَ

 انغفش

Dalam hadits disebutkan, "Sesungguhnya Rosulullah saw., menyuruh muadzin, ketika datang 

malam yang dingin atau turun hujan dalam perjalanan, untuk mengatakan, “Shalatlah kalian di rumah-

rumah kalian." dalam riwayat lain disebutkan, “Sholatlah di rumah, bagi siapa saja yang 

menginginkannya di antara kalian." Dalam hadits riwayat Ibnu Abbas r.huma disebutkan, 

"Bahwa ia telah berkata kepada muadzinnya di waktu turun hujan, "Apabila engkau telah 

mengucapkan,  ِ ذاً سَعُٕلُ اللََّّ ًَّ ٌَّ يُحَ ذُ أَ َٓ لََجِ  ,maka janganlah engkau ucapkan أَ شْ َّٙ ػَهَٗ انصَّ  ذقَمُْ حَ

(Marilah kita shalat) tetapi ucapkanlah  ْا فِٙ تُُٕٛذكُِى  .(Sholatlah di rumah-rumah kalian) صَهُّٕ

Abdullah bin Al-Harits melanjutkan, Seakan-akan orang-orang tidak setuju atas hal itu. 

Ibnu Abbas segera menjelaskan, "Mengapa kalian ,merasa heran dengan ini? sungguh hal 

ini telah dilakukan oleh orang yang lebih baik dari saya. Sungguh, shalat Jumat adalah 
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sebuah kewajiban, namun saya tidak suka jika harus memberatkan lalian, sehingga kalian 

berjalan di antara tanah dan lumpur" Dalam riwayat lain, "Sungguh hal itu telah dilakukan 

oleh orang yang lebih baik dari saya", yakni Nabi Saw.  

Hadits ini adalah dalil tentang adanya rukshah (keringanan) pada shalat berjamaah ketika 

turun hujan ataupun terdapat udzur (halangan) lainnya. Shalat berjamaah sangat ditekankan 

dilakukan apabila tidak ada udzur. Shalat berjamaah disyariatkan bagi mulallaf (orung yang 

sudah dibebankan hukum syariat), dan bersabar terhadap rintangan yang menghalanginya 

ketika ingin mmgerjakannya. Hal ini berdasarkan riwayat kedua dalam hadits yang berbunyi 

“shalatlah di rumah, bagi siapa saja yang menginginkannya di antara kalian." Shalat 

berjamaah dan mengumandangkan adzan juga disyariatkan ketika berada dalam perjalanan. 

ا فِٙ سِحَانِكُىْ فِٙ َفَْظِ   ٌْ ٚقَُٕلَ ألَََ صَهُّٕ َ ُُّْ أ ُ ػَ َٙ اللََّّ ٔفٙ حذٚث تٍ ػَثَّاطٍ سَظِ

ا  ًَ ِٓ ْٛ ٌِ َصََّ ػَهَ ٌِ جَائضَِا الْْيَْشَا َٔ  ِّ ُ قاَلَ فِٙ آخِشِ َذِاَئِ شَ أَََّّ ًَ فِٙ حذٚث تٍ ػُ َٔ  ٌِ الْْرَاَ

ُّٙ سَحِ  ُٕٓسُ أصَْحَاتُِاَ فِٙ رنَِكَ انشَّافؼِِ ًْ ذاَتؼََُّ جُ َٔ  ٌِ ُ ذؼَاَنَٗ فِٙ الْْوُِّ فِٙ كِراَبِ الْْرَاَ ُّ اللََّّ ًَ

ٍُ نِٛثَْقَٗ َظَْ  نَُّ تؼَْذَُِ أحَْغَ ْٕ ٍَّ قَ ا نكَِ ًَ ِٓ ِّ نِثثُُٕخِ انغَُُّّحِ فِٛ فِٙ أثَُْاَئِ َٔ  ٌِ ىُ فَٛجَُٕصُ تؼَْذَ الْْرَاَ

 ِّ ظْؼِ َٔ ٌِ ػَهَٗ  ٍْ قاَلَ لََ ٚقَُٕنُُّ إلََِّ تؼَْذَ انفشاؽ ْٔزا ظؼٛف  الْْرَاَ ٍْ أصَْحَاتُِاَ يَ يِ َٔ

َُُّْٛ ٔتٍٛ انحذٚث الْٔل  لََ يُُاَفاَجَ تَ َٔ ا  ًَ ُٓ ُْ ُ ػَ َٙ اللََّّ يخانف نصشٚح حذٚث تٍ ػَثَّاطٍ سَظِ

رنَِكَ  َٔ قْدٍ  َٔ َْزاَ جَشَٖ فِٙ   ٌَّ َ ا لِْ ًَ ُٓ ُْ ُ ػَ َٙ اللََّّ شَ سَظِ ًَ ا حذٚث تٍ ػُ ًَ ُْ كِلََ َٔ قْدٍ  َٔ فِٙ 

ْٔ شَؼْشٍ  َ خَشَةٍ أ َٔ يَذسٍَ  َٔ ٍْ حَجَشٍ  اءٌ كَاَدَْ يِ َٕ ُاَصِلُ عَ ًَ حَالُ انْ مُ انهُّغحَِ انشِّ ْْ صَحِٛحٌ قاَلَ أَ

حٍ  ًَ َٕ تعَِادٍ يُؼْجَ ُْ  ٌَ لََجِ تعَِجُْاَ نُُّ َاَدَٖ تاِنصَّ ْٕ َْا سَحْمٌ قَ احِذُ َٔ َْا  ْٛشِ غَ َٔ تشٍَ  َٔ َٔ صُٕفٍ  َٔ

ٍْ يَكَّحَ يَفْرُٕ َٕ جَثمٌَ ػَهَٗ تشَِٚذٍ يِ ُْ َٔ  ٌٍ  حَحٍ ثىَُّ جِٛىٍ عَاكُِحٍَ ثىَُّ َُٕ

[٧٩٩ ] ٌُ ؤَرِّ ًُ ْٕ قاَلَ انْ حٌ فهََ ًَ ّ اجِثحٌَ يُرحََرِ َٔ  ْ٘ َ اِ٘ أ ٌِ انضَّ ؼحََ ػَضْيَحٌ تئِعِْكَا ًُ ٌَّ انْجُ نُُّ إِ ْٕ قَ

ا  َٓ ْٛ جِٙءَ إنَِ ًَ لََجِ نكَُهِفّْرىُُ انْ َّٙ ػَهَٗ انصَّ شَقَّحَ حَ ًَ نحَِقرَكُْىُ انْ َٔ 

َْكَزاَ ظَثطَُْاَُِ   شَقَّحُ  ًَ َٕ انْ ُْ َٔ ٍَ انْحَشَجِ  هحَِ يِ ًَ ْٓ ًُ َٕ تاِنْحَاءِ انْ ُْ ٌْ أحَْشِجَكُىْ  دُ أَ ْْ نُُّ كَشِ ْٕ قَ

ٌِ انْحَاءِ  انذَّحْطِ تئِعِْكَا َٔ  ٍِ نُُّ فِٙ انطِّٛ ْٕ ىْ قَ ِٓ اٚاَذِ َٔ ٍْ سِ ٔكزا َقَهََُّ انْقاَظِٙ ػِٛاَضٌ ػَ

َْا ظَ  تؼَْذَ َٔ هحَِ  ًَ ْٓ ًُ ٍِ انْ ْٛ يَ َٕ تاِنلََّ ُْ َْكَزاَ  نمَُ  انضَّ َٔ اٚحَِ الْْخَِٛشَجِ انذَّحْطُ  َٔ فِٙ انشِّ َٔ حٌ  ًَ ادٌ يُؼْجَ

 ًَ ؼْجَ ًُ ٍِ انْ ْٛ تاِنْغَ َٔ هحَِ  ًَ ْٓ ًُ ٌِ انذَّالِ انْ إعِْكَا َٔ اءِ  دؽُْ تفِرَحِْ انشَّ انشَّ َٔ نقَُ  انضَّ َٔ نمَُ  انضَّ َٔ انذَّحْطُ  حِ َٔ
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سَ  َٔ احِذٍ  َٔ ؼًُْٗ  ًَ ُ تِ اكُهُّّ َٓ إعِْكَاَِ َٔ ا  َٓ اِ٘ تذَلََ انذَّالِ تفِرَحِْ اجِ يُغْهِىٍ سَصَؽٌ تاِنضَّ َٔ اُِ تؼَْطُ سُ َٔ 

نُُّ  ْٕ جَّْ الْْسَْضِ قَ َٔ طَشُ انَّزِ٘ ٚثَمُُّ  ًَ َٕ انْ ُْ قِٛمَ  َٔ دؽِْ  ؼَُْٗ انشَّ ًَ َٕ تِ ُْ َٔ حِٛحُ  َٕ انصَّ ُْ َٔ

شَا ْْ َٕ انضَّ ُْ  ُّٙ ِّ أتٕ انشتٛغ انْؼرَكَِ حَذَّثَُِٛ ٍَ انْؼرَكَِِّٙ َٔ ْٛ غٌ تَ ًْ ُُْاَ جَ قغََ  َٔ ُّٙ قاَلَ انْقاَظِٙ كَزاَ  َِ

 ٌُ شَا ْْ صَ َٔ غُ انْؼرَكَُ  ًِ لََ ٚجَْرَ َٔ ُّٙ قاَلَ  شَاَِ ْْ ذاَسَجً انضَّ َٔ ُّٙ فقَػَْ  ذاَسَجً ٚقَُٕلُ انْؼرَكَِ َٔ  ِّ شَاَِٙ ْْ انضَّ َٔ 

ْٛظَ أحََ  نَ َٔ ا اتُْاَ ػَىٍّ  ًَ ُٓ ا لَََِّْ ًَ ِْ ٍِ إلََِّ فِٙ جَذِّ ٍَ انْحَجْشِ تْ ٌَ تْ شَا ْْ ٌَّ صَ َ خَشِ لِْ ْٜ ٍِ ا ٍْ تطَْ ا يِ ًَ ُْ ذُ

ائمِِ انْكِراَبِ  َٔ َ َْزاَ فِٙ أ ُْثُِّٛ ػَهَٗ  قذَْ عَثقََ انرَّ َٔ شٍٔ  ًْ ٍِ ػَ شَ ٔانؼرك تٍ أحذ تْ ًَ ٍِ ػُ ٌَ تْ شَا ًْ ػِ

طَشِ  ًَ ؼحَِ تؼِزُسِْ انْ ًُ َْزاَ انْحَذِٚثِ دنَِٛمٌ ػَهَٗ عُقُٕغِ انْجُ فِٙ  َْةُ َٔ يَزْ َٔ َْثُُاَ  َٕ يَزْ ُْ َٔ  ِِ ِٕ َحَْ َٔ

ابِ  َٕ ُ ذؼَاَنَٗ أػَْهىَُ تاِنصَّ اللََّّ َٔ ُ ذؼَاَنَٗ خِلََفُُّ  ُّ اللََّّ ًَ ٍْ يَانِكٍ سَحِ ػَ َٔ  ٍَ  آخَشِٚ

Dalam hadits Ibnu Abbas ra. disebutkan bahwa ' lafazh  ْا فِٙ سِحَانِكُى  ألَََ صَهُّٕ

“sholatlah di rumah-rumah kalian " diucapkan pada adzan yang sedang dikumandangkan, 

sedangkan dalam hadits Ibnu Umar disebutkan bahwa lafazh itu disebutkan setelah adzan 

dikumandangkan. Dua cara tersebut hukumnya boleh dilakukan. Pernyataan ini disebutkan 

oleh Imam Syafi‟i Rahimahullah Ta'ala di dalam Kitab Al-Umm pada pembahasan Kitab Al-

Adzan, mayoritas sahabat kami juga menyatakan demikian. Dengan demikian, lafazh  ا صَهُّٕ

 boleh dibaca setelah adzan boleh pula di pertengahan adzan berdasarkan hadits فِٙ سِحَانِكُىْ 

shahih tentang hal tersebut. Akan tetapi, mengucapkannya setelah adzan adalah lebih baik 

supaya urutan lafazh adzan tetap pada tempatnya.  

Di antara sahabat kami, ada yang mengatakan, "Tidak boleh diucapkan, kecuali apabila telah 

selesai dari adzan." ini adalah perkataan yang dhaif dan tidak sesuai dengan hadits Ibnu 

Abbas r.huma. Antara hadits Ibnu Umar dan hadits Ibnu Abbas tidak terdapat 

pertentangan sama sekali karena masing-masing dilakukan pada waktu yang berbeda dan 

keduanya shahih. 

Pakar bahasa Arab mengatakan bahwa kata Ar-Rihaal sinonimnya adalah al-Manazil yang 

artinya rumah-rumah, yakni segala jenis rumah, baik yang terbuat dari batu, tanah liat, kayu, 

rambut, atau bulu domba, bulu unta, dan lain-lain. Bentuk tunggalnya adalah rahl.  

Perkataannya,  ٌَ لََ جِ تعَِجُْاَ  ia mengumandanglun adzan di Dhajnan" Kata" َاَدَٖ تاِنصَّ

dhajnan; dibaca dengan mem-fathah-kan huruf dhad, men-sukun-kan huruf jim, dan huruf 
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terakhirnya adalah nun. Maksudnya adalah sebuah gunung yang bisa ditempuh setengah 

hari perjalanan dari kota Mekah.  

Perkataan,  ٌؼحََ ػَضْيَح ًُ ٌَّ انْجُ  Sungguh, shalat jumat adalah sebuah kewajib an" Kata" إِ

 dengan men-sukun-kan huruf zai, artinya wajib dan telah ditetapkan. Seandainya ػَضْيَحٌ 

muadzin mengatakan  ِلََج َّٙ ػَهَٗ انصَّ  niscaya mendatangi shalat jumat menjadi wajibحَ

sehingga dapat memberatkan kaum muslimin.  

Perkataannya  ْأحَْشِجَكُى ٌْ دُ أَ ْْ  "saya tidak suka jika harus memberatkan kalian“ كَشِ

Kata  َأحَْشِج berasal dari kata al-haroju sinonimnya al-masyaqqotu dan diartikan dengan 

kesusahan. Ini berdasarkan naskah yang kami dapatkan. Penulisan ini iuga dinukil oleh Al-

Qadhi Iyadh yang dia riwayatkan dari beberapa perawi hadits. 

 Dalam sebuah naskah hadits disebutkan  ِانذَّحْط َٔ  ٍِ  di antara tanah dan فِٙ انطِّٛ

lumpur", kata   ِانذَّحْطdibaca dengan men-sukun-kan huruf ha' yang setetahnya adalah 

huruf dhad. Dalam riwayat lain disebutkan,  َُنم انضَّ َٔ انذَّحْطُ  َٔ  tanah yang berlumpur dan 

licin.  

Kata-kata  َ ُنمَُ  ,انذَّحْط نقَُ ,انضَّ دؽُْ  ,انضَّ  .mempunyai arti yang sama yaitu lumpur انشَّ

Sementara itu, beberapa perawi di dalam kitab Shahih Muslim menyebutkan kata صسع, ini 

juga benar dan semakna dengan  ُْدؽ  hujan  صسع   Ada juga yang mengatakan arti dari .انشَّ

yang membasahi permukaan bumi.  

Perkataannya, " Dan Abu Ar-Rabi' Al-' Ataki' dia adalah Az-Zahrani. Al-Qadhi 

mengatakan, "Demikian disebutkan di dalam hadits, yakni penyebutan dua kata Al-'Ataki 

dan Az-Taluani secara berurutan. Kadang-kadang hanya disebutkan lafazh Al-'Ataki saja 

dan terkadang Az-Zahrani saja." 

Al-Qadhi melanjutkan, 'Garis keturunan Al- Atak dan Zahran bertemu pada satu kakek, 

mereka adalah saudara sepupu, jadi bukan berasal dari satu ibu. Garis keturunannya ialah 

Zahran bin Al-Hajr bin Imran bin Umar dan Al-'Atak bin Ahmad bin Amr. Catatan 

semacam ini telah dikemukakan pada awal kitab ini.  
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Hadits ini adalah dalil bahwa kewajiban Jumat bisa gugur dengan adanya udzur berupa 

hujan dan lainnya. Inilah madzhab kami dan madzhab ulama lain. Sementara Malik 

Rahimahullah mempunyai pandangan yang berbeda. Wallahu A'lam Bi Ash-Sahwwab. 

 

Dalam penyusunan kitab syarah nya, Imam Nawawi dapat di analisa mempunyai 

beberapa prinsip pensyarahan, yakni sebagai berikut:  

a. Penggabungan matan terkait  

b. Elaborasi makna kalimat ( mabahist Lafziyah )  

c. Penjelasan tentang rijal hadis (periwayat), jika memang diperlukan  

d. Perbandingan berbagai pendapat dari ulama yang menghasilkan hukum dari hadis yang 

dimaksud  

Dari segi metodologi, imam Nawawi menggunakan metode display matan yang 

terkait, analisis kebahasaan terhadap beberapa kata yang terkandung dalam matan, 

pemahaman hubungan internal dan eksternal, tashih dan tarjih.6  

Yang menjadi cici khas Shahih Imam Muslim7 ialah:  

1. Matan-matan hadis yang semakna beserta dengan sanadnya diletakkan pada suatu 

tempat, dan tidak dipisah dalam beberapa bab yang berbeda, juga tidak mengulang hadits 

kecuali karena sangat perlu diulang untuk kepentingan sanad atau matan hadits.  

2. Imam Muslim sangat teliti dalam kata-katanya. Beliau juga mencantumkan dan 

menerangkan matan-matan hadits yang lafaznya berbeda. Itulah ketelitian dan kejujuran 

dalam periwayatan hadits.  

3. Dalam kitab Imam Muslim hanya memuat hadits-hadits musnad dan marfu‟, yaitu 

hadits yang disandarkan kepada Nabi Muhammad SAW.  

4. Imam Muslim tidak meriwayatkan hadits mu‟allaq dan jika terdapat hadits tersebut, 

itu hanya penguat, bukan yang utama. Jumlah hadits mu‟allq dalam kitab Muslim hanya 

terdapat 12 hadis.  

Dari segi isi dengan sistematika yang ada, kitab syarah Sahih Muslim Imam 

anNawawi ini dianalisa memiliki beberapa hal:  

                                                 
6
 Nizar Ali, Kontribusi Imam Nawawi dalam Penulisan Syarh Hadis, Doctoral Thesis UIN Sunan 

Kalijaga. 2007. Abstract.  
7
 
.
Muhammad Abu Syuhbah, Kutubus Sittah ( Cairo: Majma’ al-Buhus al-Islamiyah,1981)hal.   
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- Pembahasannya bersifat tematik, sehingga memudahkan pembaca untuk mencari 

hadis sesuai dengan tema yang diinginkan, dan sistematika seperti ini tidak ada 

dalam sahih Bukhari.   

- Ulasan pembahasannya lebih ringkas, namun tanpa mengurangi kelengkapan dan 

cakupan pembahasan yang merupakan poin penting atau pesan pokoknya.  

- Syarah sahih Muslim ini juga memuat muqaddimah yang isinya membahas ilmu 

hadis, hal ini tentunya sangat bermanfaat menjadi kunci pegangan bagi para pemula 

untuk memahami dan mengerti lebih banyak tentang hadis. Syarah ini menjelaskan 

ilmu, ibadah, akidah, fikih (hukum), akhlak, lughah, muamalah, nama perawi, dan 

juga kompromi hadis yang terlihat bertentangan, juga dilengkapi dengan berbagai 

macam dalil yang digunakan berbagai mazhab.8  

 

b. Pandangan Ulama terhadap Imam an-Nawawi  

Adapun pandangan ulama klasik dan modern terhadap Imam an-Nawawi adalah;  

Dengan berbagai karya yang telah dihasilkannya, maka tak sedikit ulama yang memberi 

penilaian positif terhadap imam Nawawi dan karyanya. Antara lain:  

- Az-Zahabi yang mengatakan bahwa Nawawi adalah profil yang sederhana, 

bertaqwa, qanaah.  

- Abul Abbas bin Faraj: ”an-Nawawi telah berhasil meraih 3 tingkatan, yang mana 

satu tingkatannya saja jika orang  berusaha untuk meraihnya sangat sulit. Tingkata 

pertama yakni ilmu yang dalam dan luas, tingkatan kedua zuhud, tingkatan ketiga 

keberanian dan kepiawayannya dalam beramar ma`ruf nahi munkar.  

 

c. Kontribusi Imam an-Nawawi dalam ajaran Islam  

Syarah Sahih Muslim adalah kitab syarah yang mencoba memberikan pengetahuan yang 

baik kepada umat Islam dalam memahami Hadis. Oleh karena itu kitab syarah sahih 

Muslim sangat berkontribusi besar dalam ajaran Islam. karena kitab Hadis adalah pondasi 

kedua setelah Alquran dalam menggali hukum-hukum keislaman.  

                                                 
8
 www. Pustaka ilmu.com  
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Berikut beberapa poin yang menjadi kontribusi penting syarah Sahih Muslim karya An- 

Nawawi dalam ajaran Islam antara lain yaitu:9  

-Membangun fondasi syarah muqarin dengan model pemaparan berbentuk ma‟tsur dan 

corak bersifat fiqhi mendominasi pensyarahan. Kelebihan syarah muqarin yang dibangun 

Imam an-Nawawi tidak terbatas pada analisis redaksional saja, mencakup juga 

perbandingan penilaian periwayat, kandungan makna dari masing-masing Hadis yang 

diperbandingkan. Selain itu, juga dibahas perbandingan berbagai hal yang dibicarakan oleh 

Hadis tersebut.   

-Meletakkan dasar pemahaman secara manqul dengan penyajian yang tidak terlalu tajam 

dan tidak terlalu ringkas.  

-Memperkenalkan metode syarah dalam menjelaskan hadis hukum dan mengungkapkan 

makna hadis yang musykil.   

-Memperkenalkan prinsip lewat kitabnya bahwa betapa pentingnya pendekatan bahasa, 

historis, sosiologis, antropologis, budaya dan psikologis yang dapat diaplikasikan untuk 

memahami sebuah hadis.  

-prinsip yang digunakan Imam an-Nawawi dalam menulis kitab syarahnya ada empat:  

a) penggabungan matan terkait; b) elaborasi makna kalimat; c) penjelasan tentang rijal al-

hadis jika diperlukan; d) perbandingan pendapat dari ulama Fikih yang dihasilkan dari 

kandungan hukum yang terdapat pada hadis. Adapun dari prinsip yang tgerkait dengan 

metodologi yang digunakan pada syarah sahih Muslim, maka Imam an-Nawawi 

menggunakan metode display matan yang terkait, analisis kebahasaan terhadap beberapa 

kata yang terkandung dalam matan, pemahaman hubungan internal dan hubungan 

eksternal, dan tashih atau tarjih.  

  

C. Simpulan  

Syarah sahih Muslim karya an-Nawawi adalah kitab syarah yang sangat berkontibusi 

besar bagi perkembangan ilmu hadis khususnya. Kitab ini mempermudah para pemula 

dalam memahami hadis-hadis yang terdapat dalam sahih Muslim. Lewat kitab ini ia juga 

memperkenalkan pendekatan dalam memahami hadis, yakni dari segi pendekatan bahasa, 

historis, sosiologis, antropologis, budaya dan psikologis yang dapat diaplikasikan untuk 

memahami sebuah hadis.   

                                                 
9
 Nizar Ali, Kontribusi Imam Nawawi dalam Penulisan Syarh Hadis, Doctoral Thesis UIN Sunan 

Kalijaga. 2007. Abstract.  
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Syarah sahih Muslim karya an-Nawawi juga kitab yang kental dengan kajian hukum, 

karena dalam kitab syarah ini beliau juga mengemukakan berbagai macam dalil yang di 

gunakan ulama fikih dalam mengeluarkan hukum yang di gali dari hadis terkait. Maka kitab 

ini sangat kental dengan kajian hukum fikih, dan tentunya mempermudah untuk 

memperoleh hadis sekaligus kesimpulan hukum fikih dari hadis tersebut.  
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